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ABSTRACT

The teaching materials used are not yet oriented towards students' needs, which are contextual to the
culinary industry's situation in the new normal era. This research aims to create teaching materials for
Entrepreneurship courses as a supplement to the material on Local Product Potential. This research is
being developed using the Borg and Gall product model. The product was validated by 4 expert
judgments, namely tourism material experts, design, language, and entrepreneurship practitioners,
before being tested on 10 entrepreneurship course students. Integration of teaching materials about
innovation carried out by sub-sector actors is carried out by analyzing interview results using
triangulation and audit trials of all information. Data analysis on the development of teaching materials
used quantitative descriptive with a feasibility level using a Likert scale, carried out by collecting
respondents' answers. The results show that the responses from material experts, learning design,
language, practitioners and students do not need to be revised with a percentage level of 85.24% and
are suitable for use. The research conclusions show that the developed teaching material products are
well received and ideal for use. This research implies that teaching materials can inspire students
majoring in culinary arts to operate a strong and innovative culinary business in the future.

1. PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat yang penting karena sebagai acuan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Rukiyah et al.,, 2022; Wero et al,, 2021). Upaya
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan menggunakan bahan ajar
yang sesuai (Suratmi et al., 2018). Bentuk bahan ajar baik yang tertulis maupun tidak tertulis sebagai
representasi yang digunakan dalam membantu pendidik dalam pembelajaran (Achtenhagen &
Achtenhagen, 2019; Ratnathatmaja & Sujana, 2022). Hal itu merupakan wujud dari pelayanan pendidikan
terhadap peserta didik yang membutuhkan informasi relevan antara teori dengan kebutuhan di lapangan.
Visi dan misi kurikulum pembelajaran harus dilaksanakan secara kontekstual serta dinamis, maka bahan
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ajar harus selaras dengan hal tersebut (Indarta et al,, 2022; Panjaitan et al., 2022). Bahan ajar disebut
kontekstual jika beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik. . Instansi pendidikan wajib memiliki bahan
ajar yang inovatif dan kontekstual dalam menciptakan generasi yang dipersiapkan untuk menghadapi
permasalahan di masa yang akan datang. Pendekatan Contextual Teaching and Learning memiliki sifat
yang sangat berpengaruh baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Neftyan et al, 2018;
Rahmah & Ermawati, 2021; Uslan et al., 2021). Kebutuhan terkait bahan ajar kontekstual yang diharapkan
ada di setiap mata kuliah yang tersedia pada masing-masing instansi. Mata kuliah di perguruan tinggi
harus memiliki bahan ajar yang memadai baik berbentuk tulisan maupun non-tulisan yang kontekstual.
Bahan ajar yang disusun dengan kontekstual dapat mengaitkan dengan pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari -hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Bahan ajar kontekstual
membantu mahasiwa mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan (Gilis, I. N., 2019;
Kurniah & Agustriana, 2021; Nikmah et al, 2021). Mata kuliah yang membutuhkan bahan ajar yang
kontekstual yaitu Kewirausahaan. Capaian mata kuliah kewirausahaan yaitu peseta didik memahami dan
mampu menerapkan dalam kehidupan nyata. Pada materi mengidentifikasi sikap dan perilaku wirausaha,
peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi sikap dan perilaku seorang wirausaha, faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan, kegagalan wirausaha serta keterampilan yang harus dimiliki seorang
wirausaha, dan bagaimana cara wirausaha menyikapi permasalahan dalam usahanya tersebut dengan cara
mengamati lingkungannya (Nikmah et al, 2021). Dengan adanya sajian informasi terkait kegiatan
wirausaha di sekitar peserta didik dapat mempengaruhi motivasi untuk memahami mata kuliah.

Ada tiga faktor lingkungan yang mempengaruhi wirausaha sukses yakni ketersediaan informasi,
akses kepada modal dan kepemilikan jaringan sosial (Aryana Mahayasa et al,, 2022). Prinsipnya adalah
para mahasiswa harus dibuat tertarik dan termotivasi untuk melihat adanya peluang atau kesempatan
berbisnis yang menguntungkan. Perkuliahan kewirausahaan tidak boleh hanya berhenti pada pemahaman
teoritis di kelas saja, mahasiswa harus memiliki beberapa keahlian seperti management skill, social skill,
indutrial skill, organizasional skill, strategic skill, dan sebagainya (Yuwono, 2019). Dan pada gilirannya
nanti akan menjadikan para mahasiswa mampu berkarir di indutri ekonomi kreatif. Salah satu mata
kuliah yang ada di Prodi Manajemen Tata Boga Politeknik Pariwisata Makassar. Kewirausahan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna
bagi dirinya dan orang lain (Suryati et al,, 2023; Suwena, 2016). Tujuan dari pembelajaran kewirausahaan
tidak hanya diarahkan untuk menghasilkan pebisnis atau business entrepreneur, tetapi profesi yang
didasari oleh nilai-nilai kewirausahaan. Tujuan utama pembelajaran kewirausahaan adalah membentuk
jiwa kewirausahaan peserta didik, sehingga yang bersangkutan menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan
produktif (Nuraeni et al., 2022; Suyati & Rozikin, 2021). Pada dasarnya, mata kuliah ini bersifat aplikatif
dalam merespon permasalahan bisnis pariwisata. Semua hal yang terkait seperti bahan ajar dalam
pembelajaran diharuskan bersifat dinamis dan kontekstual.

Namun kenyataannya, bahan ajar yang dipakai pada setiap materi pokok mata kuliah
Kewirausahaan hanya sebatas memuat konsep, teori serta langkah-langkah. Hal tersebut menjelaskan
bahwa bahan ajar yang digunakan tidak memadai. Berdasarkan hasil observasi di lingkungan kampus
Politeknik Pariwisata Makassar, terdapat beberapa hal yang perlu dibenahi khususnya pada materi
potensi lokal yang berbasis pada lingkungan sehari-hari peserta didik. Berdasarkan Social Cognitive
Theory (SCT), perilaku dihasilkan dari interaksi antara variabel pribadi (kognitif) dan variabel lingkungan.
Salah satu pendekatan untuk mengintervensi peserta didik mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan
materi pembelajaran melalui pembelajaran yang kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL)
(Johar et al,, 2018; Uslan et al,, 2021). Pada mata kuliah Kewirausahaan, terdapat salah satu materi yang
sangat penting dalam kurikulum terkait Potensi Lokal. Potensi Lokal menjadi penting sejalan dengan
setiap permasalahan yang selalu bertambah. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan dan kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan yang dikembangkan
dengan prinsip pengoreksian yang sesuai dengan satuan pendidikan (Junaidin et al., 2022). Potensi daerah
dan peserta didik sehingga pengembangan proses pembelajaran di lembaga pendidikan perlu mengacu
kepada potensi lokal di daerah tersebut. Artinya bahwa Potensi lokal yang dimaksud ialah kejadian,
peristiwa, permasalahan atau fenomena yang terdapat pada lingkungan daerah asal peserta didik
(Prabowo & Nurmiyati, 2016; Sumiati, 2015). Dalam kewirausahaan, variabel lingkungan diwujudkan
dengan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi (Aryana Mahayasa et al., 2022; Cahyani & Suniasih,
2022). Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu solusi di dalam mengikuti poros perkembangan
ilmu pengetahuan yang semakin cepat. Sebaiknya rancangan bahan ajar memodifikasi salah satu model
baku (Standard Blue Print) yang paling sesuai dengan kebutuhan khusus pembelajaran Reigeluth.
Penyusunan model prakarya dan kewirausahaan berbasis ekonomi kreatif berdimensi industri
keunggulan lokal tahap pertama adalah Industri kerajinan lokal dan pemasarannya menjadi prioritas
substansi prakarya dan kewirausahaan dengan menggunakan pembelajaran konstruktivisme sosial
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(Aryana Mahayasa et al., 2022; Sukardi et al., 2021; Yuwono, 2019). Hasil uji produk awal menunjukkan
bahwa secara keseluruhan rancangan model dan produk yang dihasilkan pada kategori sangat baik.
Modul Berbasis Potensi Lokal Bahan Ajar di SMAN 1 Tanjungsari, Gunung Kidul, teridentifikasi bahwa
modul berbasis potensi lokal telah dikembangkan sesuai prosedur Borg & Gall yang disusun dengan
melibatkan beberapa potensi lokal yang ada di wilayah Gunung Kidul dan hasil penelitian dari fenomena
lokal, b) kelayakan modul berbasis potensi yang dikualifikasikan “sangat layak” oleh pakar materi
pelajaran, pengembangan modul dan tata bahasa ahli, ahli desain, ahli pengembangan tes kognitif, siswa
dan praktisi (Prabowo & Nurmiyati, 2016). Melalui pengembangan suplemen bahan ajar ini diharapkan
dapat meningkatkan penguasaan baik dalam hal konsep, pemahaman dan aplikasi dari mata kuliah
Kewirausahaan terhadap optimalisasi potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar mahasiswa Prodi
Manajemen Tata Boga Politeknik Pariwisata Makassar.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahan ajar merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Bahan ajar yang baik, dapat membangkitkan minat belajar peserta didik,
mempunyai kejelasan tujuan instruksional, menyajikan materi dengan struktur yang baik, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih dan memberikan umpan balik, serta menciptakan
komunikasi dua arah (Dewi et al.,, 2021; Hasyim & Umar, 2019; K.A. Nalasari et al,, 2021). Pemanfaatan
bahan ajar dalam pembelajaran memiliki peran penting. Bahan ajar berperan bagi guru, peserta didik,
dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Masing-masing peran bagi pendidik maupun
bagi peserta didik. Peran untuk pendidik yaitu mengarahkan semua aktivitas dalam pembelajaran,
meningkatkan pembelajaran menjadi efektif dan interaktif, menghemat waktu pembelajaran, mengubah
peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator. Manfaat bagi peserta didik yaitu dapat
mengarahkan semua aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar kapanpun
dan dimanapun, peserta didik dapat belajar tanpa kehadiran pendidik, peserta didik dapat belajar
menurut urutan materi yang dipilihnya sendiri, peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan
sendiri, peserta didik menjadi lebih mandiri (Nisa et al.,, 2020; Silalahi, 2020). Hal itu dapat terlaksana
dengan bentuk bahan ajar yang baik dari segi substansi dan komponen pendukung lainnya yang
memberikan nilai tambah untuk pemaksimalan bahan ajar yang digunakan. Fokus pengambilan data
kewirausahaan dilakukan di Kota Pare-pare dengan pertimbangan bahwa wilayah ini sebagai refresentasi
kegiatan sub sektor ekonomi kreatif yang berkembang di Provinsi Sulawesi-selatan, salah satunya adalah
sektor kuliner. Sementara uji coba dan pengembangan produk bahan ajar dilakukan pada mahasiswa
semester Il program studi D3 Manajemen Tata Boga Kampus Politeknik Pariwisata Makassar, Jalan
Gunung Rinjani 1, Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan bahan ajar mata kuliah
Kewirausahaan di Prodi Manajemen Tata Boga Politeknik Pariwisata Makassar pada suplemen materi
Potensi Produk Lokal.

2. METODE

Pengembangan yang dilakukan yaitu untuk menghasilkan produk suplemen bahan ajar mata
kuliah kewirausahaan suplemen materi Potensi Produk Lokal. Model bahan ajar mengadaptasi pada buku
dengan format yang dikeluarkan oleh dikti. Model pengembangan yang digunakan adalah model
prosedural versi. Ciri utama dalam penelitian dan pengembangan yaitu penelitian awal, mengembangkan
produk berdasarkan temuan awal, melakukan uji coba lapangan, dan melakukan revisi untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam uji lapangan (Wanto et al, 2020).
Pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. Model dalam
penelitian dan pengembangan bahan ajar tidaklah sedikit. Model yang dapat diterapkan di dalam
penelitian Khususnya untuk bidang pendidikan bervariasi. Salah satunya yaitu model penelitian dan
pengembangan (Research and Development/R&D) versi. Penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran (Sugiyono, 2015).

Berdasarkan model pengembangan menurut Borg & Gall terdapat sepuluh tahapan
pengembangan bahan ajar dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa program
studi D3 Manajemen Tata Boga Kampus Politeknik Pariwisata Makassar, Jalan Gunung Rinjani 1, Kota
Makassar. Subjek penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri
dari 4 expert judgment yaitu ahli materi pariwisata, desain, bahasa, dan praktisi bidang wirausaha
sebelum diuji coba terhadap 10 mahasiswa dengan status yang sedang mengikuti maupun yang sudah
lulus mata kuliah kewirausahaan. Ahli materi pariwisata adalah dosen di Politeknik Pariwisata Makassar
yang mengampuh mata kuliah kebijakan pariwisata, Ahli desain dan Ahli Bahasa adalah dosen
pengampuh mata kuliah desain dan Bahasa Indonesia yang berasal dari Universitas Negeri Makassar serta
praktisi bidang wirausaha adalah pelaku usaha kuliner yang ditemui di lokasi penelitian Kota Pare-Pare,
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diantaranya Manager Reza Cafe & Palekko ; Rumah Makan Cafe New D'Carlos dan Pengelola restoran
Kenari Hotel. Pengumpulan data dengan teknik studi dokumentasi, wawancara dan kuesioner berupa
angket. Penelitian dan pengembangan pada dasarnya memiliki dua tujuan utama, yaitu mengembangkan
produk dan menguji keefektifan produk dalam mencapai tujuan. Integrasi bahan ajar tentang inovasi
yang dilakukan oleh pelaku sub sektor dilakukan dengan menganalisis hasil wawancara menggunakan
trianggulasi dan audit trial semua informasi. Validasi intrumen dengan melakukan evaluasi kepada
expert judgment. Analisis data pada pengembangan bahan ajar menggunakan deskriptif kuantitatif
dengan tingkat kelayakan menggunakan skala likert, yang dilakukan dengan mengumpulkan jawaban
responden.

Research Develop
and . Preliminary Preliminary
Information | Planning = Form of [~ Field Testing
Collecting Product
v |
Main S Operational ,
Main Field Operational
Prodqct —~ Testing —~ Prodqct —~ Field Testing
Revision Revision
v |
Final . L
Product > Dlzssemmatlon.and
. mplementation
Revision

Gambar 1. Prosedur Penggunaan Metode Research and Development (R&D)

Pada tahap analisis, kegiatan yang dilakukan berupa analisis beberapa aspek pembelajaran yang
akan dicapai sesuai dengan standar kompetensi. Analisis aspek tersebut menjadi tiga tahap, yaitu:
melakuakn studi, pendahuluan, dan mengidentifikasi kebutuhan analisis pembelajaran. Instrumen
pengumpulan data melalui angket, wawancara dan observasi. Teknik Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. Data yang diolah diperoleh dari hasil uji validitas ahli,
uji coba produk awal, dan uji coba produk akhir. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah
data hasil validasi yang berupa tanggapan, kritik, dan saran. Hasil analisis ini digunakan untuk merevisi
produk awal pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, yang kemudian digunakan untuk uji coba
produk awal. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk
persentase. Hasil pengukuran melalui rumus persentase di konversi ke dalam bentuk kualitatif. Konversi
yang digunakan dengan menggunakan skala pengukuran Likert. Setiap tahapan yang dilakukan dapat
menjadi patokan terhadap penarikan penilaian terhadap produk yang diujicobakan. Berdasarkan
penafsiran dan pengambilan keputusan tentang kualitas produk pengembangan dengan menggunakan
kriteria validitas pada Tabel 1.

Tabel. 1. Konversi Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi

Tingkat Pencapaian (%) Kualisifikasi Keputusan Uji
81-100 Sangat layak Tidak perlu revisi
61 -80 Layak Tidak perlu revisi
41-60 Cukup Layak Direvisi
21-40 Kurang layak Direvisi
0-20 Sangat kurang layak Direvisi

(Arikunto, 2015)

Tahapan dari desain uji coba pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini adalah validasi ahli
desain pembelajaran, validasi ahli media pembelajaran, revisi pengembangan (tahap I), berdasarkan
penilaian yang berupa masukan dan kritik saran dari tiga ahli, materi desain dan media, uji coba lapangan
melalui kelompok kecil mahasiswa secara heterogen. Revisi tahap II, berdasarkan penilaian yang berupa
masukan, kritik atau saran dari uji coba. Uji coba lapangan terhadap 10 orang mahasiswa melalui
kelompok secara heterogeny. Revisi tahap Ill, berdasarkan penilaian yang berupa masukan, kritik atau
saran dari uji coba lapangan. Revisi produk akhir untuk penyempurnaan, dan dilanjutkan dengan uji
efektifitas produk dalam proses pembelajaran.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil validasi berupa skor penilaian terhadap komponen-komponen bahan ajar mata kuliah
kewirausahaan khususnya materi Potensi Lokal pada kualitas materi pembelajaran. Validasi ahli materi
menunjukkan indikator penilaian kelayakan dari bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari beberapa
komponen. Komponen penilaian terdiri dari aspek pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap komponen
terdapat aspek dan indikator penilaian meliputi kelayakan isi serta penyajian materi. Data hasil validasi
ahli ditunjukkan pada Tabel 2 dan deskripsi kualitatif (komentar dan saran) hasil validasi ahli terhadap
produk hasil pengembangan bahan ajar ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi

Kategori jawaban Skor/item angket dikalikan dengan jumlah jawaban Jumlah
Sangat kurang 1x0 0
Kurang Baik 2x0 0
Baik 3x19 57
Sangat Baik 4x3 12

69

Jumlah skor jawaban item setiap pertanyaan yang diperoleh dari hasil validasi ahli isi/materi
adalah 69. Berdasarkan data yang telah ditabulasikan, dapat dijelaskan bahwa tingkat pencapaian ahli
isi/materi dari produk bahan ajar Kewirausahaan berbasis potensi lokal = (69:88 x 100%) = 78,41% dari
yang diharapkan 100%. Kualifikasi ini memiliki beberapa poin yang harus diperhatikan yaitu komentar
dan saran yang telah dituangkan dalam instrument disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Deskripsi Kualitatif Hasil Validasi Ahli Materi

Komentar dan Saran
a. Judul dari bahan ajar harus disesuaikan dengan jenis potensilokal yang menjadi subjek penelitian
dan pengembangan bahan ajar yang kontekstual
Sebaiknya di bahas juga semua subsektor parekraf (17 Subsektor)
c. Metode pengumpulan data di lapangan atau dokumentasi sebaiknya dijelaskan ke dalam isi bahan
ajar.

Validasi ahli desain pembelajaran, produk bahan ajar yang telah dikembangkan melalui beberapa
tahap dalam pencapaian kelayakan sebelum diujicobakan kepada mahasiswa. Validasi ahli lain selain
materi yang penting adalah desain pembelajaran. Desain dari bahan ajar dapat menjadi faktor yang dapat
menarik perhatian mahasiswa. Hasil dari review validasi desain pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Ahli Desain Pembelajaran

Kategori jawaban Skor/item angket dikalikan dengan jumlah jawaban Jumlah
Sangat kurang 1x0 0
Kurang Baik 2x3 6
Baik 3x13 39
Sangat Baik 4x20 80
119

Berdasarkan Tabel 4, jumlah skor jawaban yang diperoleh dari hasil validasi ahli desain
pembelajaran adalah 119. Berdasarkan data perhitungan manual yang dilakukan, dapat dijelaskan bahwa
tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangkan menurut ahli desain pembelajaran terhadap produk
bahan ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal = (119:132 x 100%) = 90,15% dari yang diharapkan
100%. Kualifikasi ini memiliki beberapa poin yang harus diperhatikan yaitu komentar dan saran yang
telah dituangkan dalam instrumen, dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Kualitatif Hasil Validasi Ahli Desain Pembelajaran

No. Keterangan Kesalahan
1 Sampul Judul tidak menunjukkan Potensi Lokal
2 Setiap Bab Tidak memasukkan tujuan pembelajaran
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3 Gambar Sertakan gambar & dokumentasi parekraf pare-pare

Berdasarkan, masukan yang direkomendasikan ahli validator desain pembelajaran memuat
beberapa poin penting yang perlu diperhatikan. Beberapa kesalahan yang ditemukan harus dilakukan
pembaruan. Hal ini dilakukan dalam rangka pembenaran bahan ajar untuk mencapai kelayakan dari
produk. Validasi bahasa merupakan salah satu ahli yang sangat dibutuhkan peneliti dalam pengembangan
bahan ajar cetak. Penyajian data yang berupa hal-hal yang perlu diperbaiki dan saran dari subjek uji coba,
sebagai acuan perevisian produk bahan ajar yang dikembangkan setelah uji coba lapangan melalui
kelompok kecil. Hasil analisis validasi ahli Bahasa disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Validasi Ahli Bahasa

Kategori Skor/item angket dikalikan dengan jumlah jawaban Jumlah
Sangat kurang 1x0 0
Kurang Baik 2x1 2
Baik 3x19 57
Sangat Baik 4x0 0

59

Berdasarkan Tabel 6, jumlah skor jawaban yang diperoleh dari hasil validasi ahli bahasa adalah
59. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapaian menurut ahli bahasa
terhadap produk pengembangan bahan ajar kewirausahaan berbasis potensi lokal di new normal = (59:80
x 100%) = 73,75% dari yang diharapkan 100%. Sementara kesalahan yang ditemukan berupa kekeliruan
dalam melakukan pengetikan selama proses pengembangan. Kekeliruan yang ditemukan dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Kesalahan Pengetikan

No. Halaman Kesalahan Pembetulan
1 ii dala dalam
2 ii Kulian Kuliah
3 ii Kaitannya Kaitan
4 iii akan dihilangkan
5 22 Dirumah makan Di Rumah Makan
6 22 berdasarakan Berdasarkan
7 23 20111 2011
8 29 quotient Quotient
9 30 Tahun 2009 Tahun 2022

Masukan dan saran dari ahli bahasa menjadi dasar pembaharuan dalam penulisan buku yang
dikembangkan. Beberapa kesalahan yang ditemukan yaitu penentuan struktur buku yang harus
mencantumkan tujuan pembelajaran di awal setelah penulisan bab. Hal ini dilakukan untuk menekankan
buku ajar yang memberikan arahan dalam pembelajaran, dan penegasan posisi dari buku sebagai bahan
ajar. Praktisi merupakan salah satu penilai kelayakan bahan ajar cetak yang dikembangkan. Praktisi
kewirausahaan sebagai subjek yang mengetahui kebutuhan dan permasalahan wirausaha di Kota
Parepare. Pengembangan bahan ajar ini ditujukan sebagai pendamping dalam pembelajaran pada mata
kuliah Kewirausahaan. Penilaian dari validator praktisi disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis dari Praktisi

Kategori jawaban Skor/item angket dikalikan dengan jumlah jawaban Jumlah
Sangat kurang 1x0 0
Kurang Baik 2x0 0
Baik 3x2 6
Sangat Baik 4x20 80
86

Berdasarkan Tabel 8, jumlah skor jawaban yang diperoleh dari hasil validasi ahli perkuliahan
kewirausahaan adalah 86. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapaian ahli
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perkuliahan kewirausahaan terhadap produk pengembangan bahan ajar Kewirausahaan = (86:88 x
100%) = 97,72% dari yang diharapkan 100%. Komentar validator ahli terhadap produk pengembangan
bahan ajar sudah baik, namun ada beberapa catatan penting sebagai acuan perbaikan. Catatan tersebut
mengenai hal-hal yang perlu diperbaiki dan saran perevisian produk bahan ajar. Sesuai dengan komentar
dan saran, maka dijadikan dasar perbaikan sebelum bahan ajar diuji cobakan. Beberapa catatan penting
yang dihasilkan dari review validator praktisi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis dari Praktisi

Hal-hal yang harus diperbaiki
Gambar 5.13, tulisannya harus lebih diperjelas
Kesalahan dalam pengetikan supaya diperbaiki
Perhitungan atau pembahasan potensi lokal harus dikaitkan dengan data BPS/ Dispar terkait/ Dinas
UMKM atau data yang relevan
Kajian potensi lokal dan 17 subsektor ekonomi kreatif harus dikaitkan dengan Kota Parepare
Serasikan kesinambungan antar BAB
Analisis potensi sumber daya alam lokasi penelitian dan peluang investasi
Digitalisasi Bisnis

Berdasarkan catatan dan masukan dari praktisi dapat lebih memperjelas dari penulisan bahan
ajar ini. Saran yang dihasilkan dari review praktisi dapat memperkuat isi buku yang dikembangkan untuk
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi kebutuhan mahasiswa serta dosen pengampu dalam
pembelajaran. Kriteria jawaban untuk setiap pertanyaan dalam angket adalah empat pilihan jawaban,
contohnya yaitu 1) Sangat kurang, 2) kurang baik, 3) baik, dan 4) sangat baik. Hasil analisis uji coba
lapangan melalui kelompok kecil di Prodi Menejemen Tata Boga dengan jumlah responden 10 mahasiswa
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Data Rekapitulasi Skor Angket Tanggapan Mahasiswa Berdasarkan Kategori Jawaban Item

Pertanyaan
Kategori Item Pertanyaan Agket Tangapan Mahasiswa

Tanggapan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 x

SK* 0 o o o0 o O o0 o0 O 0 0 0 0 0

KB** 0 o o o o O o0 o0 O 0 2 0 0 2
B¥** 7 5 3 5 5 6 5 4 6 6 5 6 5 68
SB¥*** 3 5 7 5 5 4 5 6 4 4 3 4 5 60
Jumlah Total 130

Penghitungan dari instrument yang diberikan kepada responden ditabulasikan menurut jawaban
secara individu. Hal ini dapat melihat kelayakan dari pendapat secara individual. Analisis uji coba
lapangan berdasarkan item jawaban masing-masing responden disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Analisis Skor Jawaban Item Berdasarkan Hasil Angket Uji Coba Lapangan di Prodi Menejemen
Tata Boga Politeknik Pariwisata Makassar

Ketegori jawaban Skor dikalikan dengan jumlah jawaban Jumlah
Sangat kurang 1x0 0
Kurang baik 2x2 4
Baik 3x68 204
Sangat baik 4x60 240
Jumlah Total 448

Jumlah skor yang diperoleh untuk uji coba lapangan = 448. Berdasarkan data tersebut dapat
dinyatakan bahwa tingkat persetujuan responden terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan =
448:520 x 100 % = 86,15 % dari yang diharapkan (100%). Persentase kelayakan produk sebesar 85,24 %,
persentase ini berdasarkan tabel konversi tingkat pencapaian dan kualifikasi berada pada kualifikasi
layak dan tidak perlu direvisi. Tahap perevisian tetap dilakukan dalam proses pengembangan untuk
menghasilkan produk yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Selain data kuantitatif berupa
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skor dari mahasiswa terdapat juga komentar dan saran dari 10 mahasiswa yang membaca bahan ajar
ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Komentar dan Saran Mahasiswa Terhadap Bahan Ajar

No Komentar dan Saran
1 Contoh usaha berfokus pada Kuliner
2 Angka yang dapat ditulis 1, 2 seharusnya ditulis menggunakan kata
3 Penulisan disesuaikan dengan kaidah EYD
4 Penulisan Parepare harus konsisten, bukan Pare-Pare atau Pare-pare
5 Penulisan kesimpulan diletakkan setelah pembahasan

Berdasarkan komentar dan saran dari mahasiswa menunjukkan bahwa produk bahan ajar yang
dikembangkan menarik dan dapat dipahami dari penyampaian isi, desain, serta keterbacaannya.
Beberapa komentar dan saran dari mahasiswa dijadikan dasar untuk perbaikan dalam menghasilkan
produk suplemen bahan ajar cetak berbasis Potensi Lokal terkait usaha parekraf bertahan di new normal
yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran. Tanggapan positif didapatkan dari responden dalam
penelitian dan pengembangan ini. Jawaban responden yaitu ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli
bahasa, praktisi serta mahasiswa apabila dianalisis secara keseluruhan berdasarkan jawaban dalam
angket/tanggapan ke dalam suatu tabel, maka dapat diperhatikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Penilaian Responden setelah Dilakukan Analisis Per Item Tanggapan

No Res % SL* L™ CL*l*(r ahﬁll:il*** SRL Keputusan Uji
1 Al 78,41 - - - - Tidak Perlu Direvisi
2 AD 90,15 v - - - - Tidak Perlu Direvisi
3 AB 73,75 - v - - - Tidak Perlu Direvisi
4 AP 97,72 v - - - - Tidak Perlu Direvisi
5 SuC 8615 - - - - Tidak Perlu Direvisi
Jumlah 85,24 \/ - - - - Tidak Perlu Direvisi

movast parokraf

Muhadjir Suni

Penelitian & Pengembangan
Suplemen Bahan Ajar Kewirausahaan
Berbasis Potensi Lokal di Era New Normal

Gambar 2. Hasil Produk Sampul Bahan Ajar

Berdasarkan analisis data yang diperoleh secara keseluruhan dari validator ahli dan subjek uji
coba menyatakan bahwa produk bahan ajar hasil pengembangan tidak perlu direvisi dengan tingkat
persentase 85,24 % dan layak untuk digunakan. Produk bahan ajar hasil pengembangan dapat diterima
dengan baik. Produk bahan ajar yang dikembangkan mendapat persetujuan dari ahli validasi dengan
keputusan uji tidak perlu dilakukan revisi, tetapi terdapat catatan penting sebagai acuan pembenaran
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untuk membuat lebih baik. Secara umum responden dapat menerima produk bahan ajar hasil
pengembangan. Hasil sampul bahan ajar setelah direvisi disajikan pada Gambar 2.

Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan produk bahan ajar hasil pengembangan dapat diterima
dengan baik dan layak digunakan. Hal ini dilihat dari beberapa aspek. Pertama aspek materi, produk yang
telah dikembangkan berupa suplemen bahan ajar kewirausahaan berbasis potensi produk lokal hasil
review oleh validator ahli materi ditemukan beberapa catatan penting validasi dari ahli materi
menghasilkan catatan berupa penyelarasan judul di sampul dengan isi materi untuk menekankan
kelayakan dan representatif dari produk yang dikembangkan, serta mengintegrasikan metode penelitian
dalam bab pendahuluan. Berdasarkan validasi ahli materi perlu adanya pembenaran terhadap beberapa
ketidaksesuaian yang telah disarankan. Penyajian judul lebih difokuskan langsung terhadap kebutuhan
pengembangan bahan ajar dan ekonomi kreatif di masa Pandemi Covid 19. Ditekankan pada judul terkait
inovasi dilakukan melalui ketersediaan bahan ajar berbasis sub sektor ekonomi kreatif yang konteksual.
Catatan lain berdasarkan ahli materi yang berupa komentar dan masukan terhadap perbaikan produk
yang dikembangkan harus selalu diperhatikan dalam rangka pembenaran. Diperlukan simulasi nyata
untuk mewujudkan digital bisnis pada mahasiswa. Teaching Factory merupakan suatu konsep pembejaran
yang berada pada suasana sesungguhnya (Sugandi et al, 2021; Suryati et al, 2023). Tidak hanya
memperlihatkan gambar visual tentang bentuk inovasi pelaku usaha kuliner di Parepare, tetapi juga
diperlukan praktek secara nyata mulai. Ketersediaan sarana dan prasarana untuk optimalisasi produksi
diteching factory menjadi catatan pihak perguruan tinggi vokasional. Relevansi lembaga pendidikan
vokasional di German dengan industry kuliner adalah adanya kesesuaian antara standar alat dan
teknologi yang di gunakan pelaku usaha dengan fasilitas simulasi di kampus (Achtenhagen &
Achtenhagen, 2019). Jika pengemasan produk kuliner di Industri menggunakan komputer, maka simulasi
praktek di laboratorium Kampus juga menggunakan computer.

Temuan kedua aspek desain pembelajaran. Desain produk merupakan faktor penting yang
mendukung estetika dari kelayakan sebuah produk. Catatan penting yang dihasilkan dari review validator
desain yaitu komentar dan masukan terkait kurangnya data dan contoh-contoh terbaru yang tersaji dalam
produk yang dikembangkan. Hal ini merupakan saran yang sangat penting, karena untuk membedakan
dengan pengembangan produk yang lain. Menjaga keaslian produk dengan terus memperbaharui data dan
fakta merupakan salah satu langkah yang harus diperhatikan oleh peneliti. Pada bagian sampul
disarankan untuk menampilkan gambar kuliner produk lokal di Sulawesi selatan dan Kota Pare-pare
secara khusus. Dengan penggunaan konten lokal sebagai sampul produk buku menekankan pentingnya
pendekatan lokal dalam pengembangan bahan ajar (Pramita Alba & Akbar, 2019; Primasari et al., 2021).
Mengintegrasikan konten lokal dalam pembelajaran adalah hal yang penting untuk membangun identitas
dan budaya Indonesia melalui Pendidikan (Jumriani et al., 2021; Wero et al., 2021). Penelitian ini juga
mempunyai peran untuk membangun identitas budaya Indonesia melalui pemilihan sampel usaha kuliner
yang memanfaatkan pangan lokal seperti Reza Cafe & Palekko ; Rumah Makan Cafe New D'Carlos yang
memanfaatkan bahan pangan seperti ikan, ayam, telur, daging dan sayur-mayur yang diperoleh di sekitar
Kota Pare-Pare. Temuan ketiga aspek Bahasa, keterbacaan merupakan nilai yang penting dalam
pengembangan sebuah buku. Ahli bahasa salah satu validator yang sangat dibutuhkan dalam
pengembangan sebuah bahan ajar untuk menjaga kesesuain penyampaian materi dengan bahasa yang
dapat dimengerti. Review yang dihasilkan validator bahasa yaitu penulisan rujukan harus diawali dengan
kata "menurut” disambung dengan nama dan tahun yang dikutip, penataan tujuan pembelajaran,
pemasukkan latihan dalam setiap bab, rangkuman, kegiatan mahasiswa, dan paparan hasil. Masukan dan
saran dari ahli bahasa menjadi dasar pembaharuan dalam penulisan buku yang dikembangkan. Beberapa
poin penting yang ditemukan yaitu penentuan struktur buku yang harus mencantumkan tujuan
pembelajaran di awal setelah penulisan bab. Hal ini dilakukan untuk menekankan buku ajar yang
memberikan arahan dalam pembelajaran, dan penegasan posisi dari buku sebagai sumber belajar. Pada
dasarnya setiap penulisan memiliki ciri dan gaya yang berbeda antara satu penulis dengan penulis yang
lainnya. Perbedaan ini disatukan dengan aturan bahasa yang sama sesuai dengan EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan). Sebuah buku yang baik merupakan yang dapat menyampaikan pesan kepada
pembacanya (K.A. Nalasari et al., 2021; Tilova et al., 2022).

Hal ini menegaskan bahwa posisi kebahasaan sangat penting dalam penulisan sebuah karya.
Temuan keempat, buku ajar yang dikembangkan berfokus pada usaha kuliner, salah satu dari dari 17
Subsektor parekraf di Indonesia. Ketersediaan bahan ajar ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan
mahasiswa dan membantu untuk mencapai kompetensi pembelajaran. Kebutuhan mahasiswa pada mata
kuliah ini ditekankan pada aspek keterampilan. Keterampilan mengembangkan kreativitas dan inovasi
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dalam mengoperasikan usaha kuliner (Area-Moreira et al, 2023). Usaha kuliner secara kontekstual
diterjemahkan dengan pengoperasian usaha yang adaptif terhadap perubahan pasar pasca pandemic
covid dengan berinovasi untuk keberlanjutan usaha. Muatan materi ini berorientasi pada Intellectual
capital dalam bentuk kreativitas dan inovasi (Qureshi et al., 2021). Digitalisasi melalui penerapan
teknologi di masa new normal diharapkan peserta didik dapat memecahkan masalah dengan
menggunakan konsep-konsep ilmiah yang diperoleh dalam pendidikan menurut tingkat mereka,
mengenal produk teknologi di sekitarnya dan dampaknya, menggunakan produk teknologi dan
memeliharanya, dan kreatif dalam mengelolah produk lokal sehingga peserta didik dapat membuat
keputusan berdasarkan nilai-nilai dan budaya setempat (Nurhayati et al., 2022; Rahayu et al., 2021).
Dengan sajian materi secara visual memberi dapat meningkatkan keterampilan kepada peserta didik.
Bahan Ajar yang dikembangkan menghasilkan materi yang kontekstual. Kelebihan bahan ajar ini berada
pada penggunaan gambar dan contoh aktivitas inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha kuliner.
Penggunaan kutipan dan testimoni pelaku usaha menggunakan bahasa yang natural diperoleh dari hasil
wawancara dengan pelaku usaha kuliner yang mayoritas menggunakan dialek Bugis-Makassar. Dengan
demikian, mahasiswa lebih mudah memahami maksud dan tujuan seorang manager dalam memberi
motivasi bawahannya atau karyawannya. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya
menyatakan bahan ajar multilingual berbasis budaya lokal etnis Ngada untuk siswa kelas II Sekolah Dasar
layak dan siap untuk digunakan (Wero et al., 2021).

Bahan Ajar ini menguatkan literasi lokal yang ada di Sulawesi-Selatan. Penulis mengintegrasikan
dengan memuat konten “story telling” pada jenis-jenis resep yang ada. Seperti Resep Makanan Palekko’,
makanan khas Bugis yang hadir di rumah makan di Kota Pare-Pare. Penulis tidak hanya menguraikan
resep-resep berdasarkan hasil wawancara, akan tetapi menambah informasi melalui rujukan jurnal dan
informasi seputar sejarah, geografi dan perkembangan Makanan Palekko’. Begitu juga dengan resep yang
lainnya seperti Barongko’, Nasu Cemba, Kopi Kalosi, Rojo-Roro yang dilengkapi dengan histo-etnografi.
Penelitian ini terbatas hanya di Kota Pare-Pare, Provinsi Sulawesi-Selatan. Di Masa depan dibutuhkan
keluasan lokasi pengambilan sampel, seperti di Restoran pada hotel berbintang. Dengan demikian, dapat
diperoleh lebih luas kebutuhan dan pereferensi konsumen terhadap kuliner lokal Sulawesi-Selatan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan produk bahan ajar hasil pengembangan dapat diterima
dengan baik dan layak digunakan. Guna memaksimalkan bahan ajar dalam lingkungan belajar, para
pembelajar melakukan simulasi secara langsung untuk beberapa urutan aktivitas dalam pengoperasian
usaha kuliner. Selanjutnya melakukan intervensi pada kebijakan pengembangan Program studi Manejem
Tata Boga Politeknik Pariwisata Makassar untuk ketersediaan sarana dan prasarana digital bisnis yang
sesuai dengan perkembangan dan trend di industri.
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